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ABSTRAK
Makalah ini berjudul “Modalitas Bahasa Arab dalam Wacana Ekonomi”. Tujuan makalah
ini adalah mendeskripkan modalitas bahasa Arab (MbA) sebagai ekspresi sikap pembicara
bahasa Arab. Ekspresi sikap pembicara dapat terlihat secara gramatikal yaitu modus, dapat juga
secara semantik, modalitas. Objek kajian dalam penelitian ini adalah wacana ekonomi dalam
buku Zan-Nizdmu I-Igisddiy fi ‘I-Islami dan Zas-siydsatu ‘I-iqtisddiyyatu ‘I-muéld. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode simak-catat dan introspeksi.

Dengan metode deskripsi analisis, penulis mencoba mendeskripsikan struktur modalitas
bahasa Arab. Hasil Kajian menunjukkan bahwa piranti modalitas berupa leksikal modal, yaitu:
verba, nomina, dan adverb. Struktur MbA terdapat pada kalimat sederhana deklaratif, interogatif,
dan imperatif. Secara semantik MbA terdiri atas modalitas intensional (Mdl), modalitas epistemik
(MdE), modalitas diontik (MdD), dan modalitas dinamik (MdK).

Rekomendasi hasil pembahasan makalah ini -dalam kerangka ‘Bahasa dalam Era
Globalisasi’- adalah tiga langkah fungsionalisasi MbA. Pertama, penggunaan konsepsi modalitas
bahasa Arab dalam interaksi ekonomi. Kedua, praktika MbA dalam interaksi ekonomi disertai
dengan nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual. Ketiga, proses ekonomi dengan MbA bukan hanya

mencapai target material, tapi akan mendapatkan benefit yang berkah.

Kata kunci: Modalitas, bahasa Arab, wacana ekonomi.

1. PENDAHULUAN

Bahasa sebagai sebuah sistem bunyi dan
makna memiliki berbagai kategori atau
sistem klasifikasi. Sistem klasifikasi bahasa
bisa berupa kategori leksikal, kategori
gramatikal, dan kategori semantik. Dalam
kategori semantik, salah satu unsur
terpenting pada level kalimat adalah
modalitas. Modalitas adalah ekspresi sikap
pembicara (ESP) atas apa yang dibicarakan.
Dengan kata lain, modalitas sebagai
identitas sikap pembicara.

Huddleston (2002: 173), menyatakan bahwa
modalitas dalam bahasa Inggris merupakan
inti yang berkaitan dengan sikap pembicara
terhadap faktualitas atau artikulasi situasi
yang diungkapkan oleh rest of the clause.
Dia memberikan contoh:

.. He wrote it himself we will- regard as
unmodalised: in normal use the speaker is
committed, without qualification or special
emphasis, to the factuality of the proposition
expressed. He must have written it himself,
by contrast, is modalised....

Modal yang diilustrasikan pada contoh
seperti di atas, yaitu posisi must bisa diganti
dengan leksikal modal. Istilah ini digunakan
untuk menunjukkan ekspresi yang semakna
dengan verba pewatas (auxiliary verb), tapi
tidak masuk pada kategori verba pewatas.
Contoh leksikal modal kata sifat (adjective)
Ipossible/, kata keterangan  (adverb)
Ipossibly/, kata kerja (verbs) /permit/, dan
kata benda (nouns) /possibility/.

Alwi (1992:3) menyatakan bahwa ekspresi
sikap pembicara bahasa Indonesia pun
diungkapkan secara leksikal. Pemakaian
verba pewatas seperti akan dan harus (1),
adverbia seperti seharusnya dan barangkali
(2), atau klausa seperti saya kira (3a) dan
saya ingin (3b).
(1) Besok AI akandatang.
harusk

(2) Besok (seharusnya Alldatang

barangkall

(3) Saya | kira besokAll datang.
ingin agar)
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